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 بسم الله الرحمن الرحيم

dan dengan segenap 

penulis 

, Samroh dan 

dan do’a. 

penulis 
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MOTTO 

      

          Iًفَإِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْر                

 إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرً          

“Maka sesunguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan 

 Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan”. (Q.S Al-Insyirah : 5-61) 

                                                           
1
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema, 2007) 

hlm.596.    
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ABSTRAK 

 

AFIKAH (13220017). Studi Komparasi Motivasi Belajar antara Siswa Boarding School 

dengan Fullday School di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta.  Skripsi.  Yogyakarta: Program 

Studi Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.  

 Sesuai dengan kemajuan teknologi yang cukup pesat, siswa lebih fokus dengan dunia 

elektronik seperti bermain gadget via BBM (Blackberry Messenger), Whatsapp, Instagram, 

Facebook, Line, dan sebagainya yang menjadi candu sampai lupa waktu belajarnya. Dalam 

hal ini kesadaran belajar masih kurang , untuk itu untuk meningkatkan belajar yang baik, 

maka perlu dorongan yang kuat dari dalam diri siswa sendiri maupun dorongan dari luar diri 

siswa tersebut.   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar antara 

siswa yang menempuh pendidikan boarding dengan siswa yang menempuh pendidikan 

fullday school.  Hipotesis yang diajukan adalah ada perbedaan motivasi belajar antara siswa 

yang menempuh pendidikan boarding dengan siswa yang menempuh pendidikan fullday 

school. Motivasi belajar siswa yang menempuh pendidikan boarding lebih tinggi dibanding 

siswa yang menempuh pendidikan fullday.   

 Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPIT Abu Bakar Yogyakarta 

yang berjumlah 231 siswa. Penentuan sampel dengan mengunakan teknik cluster random 

sampling yaitu pengambilan sampel secara acak berkelompok. Didapatkan kelas VIII F DAN 

VIII G dengan jumlah 64 siswa dan kelas VIII E dan VIII H dengan jumlah 62 siswa sebagai 

uji coba. Alat pengumpulan data menggunakan Skala Likert Motivasi Belajar dengan 

alternatif empat jawaban yaitu: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Data penelitian dianalisis menggunakan teknik independent sample t-test, dengan bantuan 

program SPSS 16.00 for windows. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan motivasi belajar antara 

siswa yang menempuh pendidikan boarding dengan siswa yang menempuh pendidikan 

fullday. Siswa yang menempuh pendidikan boarding memiliki mean sebesar 102,37 

sedangkan siswa yang menempuh pendidikan fullday memiliki mean sebesar 101,90 dengan 

taraf signifikan 0,890 (P>0,05) berdasarkan hasil tersebut hipotesis tidak diterima.  

 

Kata Kunci : Motivasi Belajar, siswa boarding, siswa fullday. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 menyebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting, karena 

pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan masa depan 

setiap anak. Orang tua tentunya ingin memberikan yang terbaik untuk setiap 

anaknya dan melihat anaknya menjadi pribadi yang sukses, sukses yang 

bukan hanya hal materi namun juga sukses dalam mengendalikan dan 

memberdayakan potensi baiknya.  

Dengan demikian, diperlukan suatu pendidikan yang mana di 

dalamnya tidak hanya memberikan pengetahuan-pengetahuan pada anak yang 

hanya bersifat umum, tetapi juga pengetahuan keagaman yang dapat 

memperbaiki akhlak dan dapat dijadikan panduan untuk menjalani kehidupan 

yang lebih terarah dan tidak menyimpang dari ajaran sang khaliq, dimana ada 

keseimbangan antara pengetahuan umum dan agama.  

                                                           
 

1
Undang-undang Dasar 1945. 
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Sebagai upaya untuk membentuk kepribadian bangsa yang baik, 

khususnya pada generasi muda. Salah satu upaya dalam meningkatkan 

sumber daya yang berkualitas adalah melalui pendidikan, khususnya di 

tingkat  SMP (Sekolah Menengah Pertama) , dimana pada usia ini, anak 

mudah terpengaruh pada perilaku  yang bersifat positif dan negatif. Pada usia 

SMP tingkah laku siswa mulai terpengaruh dengan lingkungan tempat tinggal 

siswa dan lingkungan sekolah. Pada zaman modern ini motivasi belajar siswa 

semakin menurun. Banyak faktor yang mempengaruhi proses dan hasil 

belajar siswa yaitu faktor dari dalam diri siswa dan luar diri siswa. Faktor 

psikis yang mempengaruhi belajar, tidak boleh ditinggalkan mengenai 

motivasi. 
2
 Motivasi adalah kondisi psikis yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu, yang berarti pula kondisi psikis yang mendorong belajar 

siswa seseorang. Sesuai dengan kemajuan teknologi yang cukup pesat, siswa 

lebih fokus dengan dunia elektronik seperti bermain gadget via BBM 

(Blackberry Messenger), Whatsapp, Instagram, Facebook, Line, dan 

sebagainya yang menjadi candu sampai lupa waktu belajarnya. Dalam hal ini 

kesadaran belajar masih kurang , untuk itu untuk meningkatkan belajar yang 

baik, maka perlu dorongan yang kuat dari dalam diri siswa sendiri maupun 

dorongan dari luar diri siswa tersebut.    

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang terjadi di dalam 

situasi. Situasi belajar ini ditandai dengan motif-motif yang ditetapkan dan 

diterima oleh siswa. dalam proses belajar mengajar motivasi sangat besar 

                                                           
2
Sri Rumini, Psikologi Umum, (Yogyakarta: FIP IKIP, 1995), hlm. 12.  
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peranannya terhadap prestasi belajar. karena dengan adanya motivasi dapat 

menumbuhkan minat belajar siswa. Bagi siswa yang memiliki motivasi yang 

kuat akan mempunyai keinginan untuk melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. 

Motivasi yang berhubungan dengan kebutuhan, motif dan tujuan, 

sangat mempengaruhi kegiatan dan hasil belajar. Motivasi penting bagi 

proses belajar, karena motivasi menggerakkan organisme, mengarahkan 

tindakan, serta memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi 

kehidupan individu.
3
 

Allah telah memerintahkan kepada manusia untuk membaca yang 

merupakan bagian dari belajar. Seperti yang disebutkan dalam Firman-Nya 

QS. Al-alaq ayat 1 sampai 4 sebagai berikut
4
:  

۝۝۝۝

1. Bacalah dengan ( menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia 

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam  

 

Allah memerintahkan manusia untuk senantiasa belajar , seperti sabda 

Rasululloh SAW “Tuntutlah ilmu sampai ke liang lahat”.  (HR. Ibn Abd al-

Barr). Menuntut ilmu tidak ada batasnya, kewajiban menuntut ilmu tidak 

terbatas oleh waktu, usia, dan jenis kelamin, selama manusia masih hidup, 

manusia diperintahkan untuk terus belajar dan Allah akan meninggikan 

                                                           
3
Sondang P, Teori Motivasi dan Aplikasinya (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012) hlm. 142. 

4
 H. Syatibi, Bukhara Al-Qur‟an Tajwid & Terjemah. (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema, 2007) hlm. 597 
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derajat orang-orang yang berilmu. Seperti firman Allah dalam QS. Al-

Mujaddilah ayat 11 berikut ini
5
 :  

ۚ ۖ

 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu: “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila  dikatakan “Berdirilah 

kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat(derajat) orang-

orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu 

kerjakan. 

Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. 

Tujuan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan hasil yang 

diharapkan siswa setelah melaksanakan pengalaman belajar, tercapai atau 

tidaknya tujuan pengajaran salah satunya adalah terlihat dari prestasi belajar 

yang diraih siswa, dengan prestasi yang tinggi, para siswa mempunyai 

indikasi berpengetahuan baik. Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi 

siswa adalah motivasi. Dengan adanya motivasi siswa akan belajar lebih giat, 

ulet, tekun dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses belajar.  

Motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses dan 

hasil belajar siswa di sekolah. Motivasi dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar yaitu : (1) cita-cita , (2) kondisi siswa, (3) kondisi lingkungan, 

                                                           
5
Ibid, hlm. 543  
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meliputi keadaan udara (cuaca panas atau dingin), waktu (pagi, siang, 

malam), tempat (sepi atau bising), sarana dan prasarana (4) faktor sosial , 

merupakan faktor manusia (guru, konselor, orang tua)
6
.  

Lemahnya motivasi atau tidak adanya motivasi belajar akan 

melemahkan kegiatan, sehingga mutu prestasi belajar akan rendah. Oleh 

karena itu, mutu prestasi belajar siswa harus diperkuat terus-menerus, dengan 

tujuan agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat , sehingga prestasi 

belajar yang diraihnya dapat optimal. 
7
 

Untuk mencapai pendidikan yang diharapkan, perlu diciptakan suatu 

sistem pendidikan yang kompeten, salah satunya yaitu dengan mendirikan 

suatu sekolah yang di dalamnya terdapat sistem pendidikan yang bermutu 

demi mencapai tujuan pendidikan. Beberapa perbaikan (perubahan) yang 

diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan adalah dilakukannya 

penyempurnaan dibanyak bidang, kukikulum, proses belajar mengajar, buku-

buku pelajaran, dan penyempurnaan proses bimbingan terhadap siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. 
8
 Selain itu adanya tuntutan dari pemerintah 

untuk tiap lembaga pendidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikannya, 

banyak sekolah saat ini berlomba-lomba meningkatkan kualitas 

pendidikannya dengan menawarkan berbagai keunggulan dari masing-masing 

sekolah.   

                                                           
6
U. Saefullah, Psikologi Perkembangan Pendidikan. (Bandung: Pusaka Setia, 2012), 

hlm.29 
7
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2006), hlm. 91.  
8
 H. Baharudin, Analisis Tentang Fullday school antara Mutu Pendidikan dan Pelemahan 

Ekonomi, Jurnal Teknologi dan Manajenen Informatika (September, 2008), hal. 65 
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Pada akhirnya banyak sekolah yang memberikan identitas tambahan 

dalam lembaganya dengan harapan lebih menambah minat dan kepercayaan 

masyarakat dengan suatu lembaga pendidikan tersebut. Salah satu sekolah 

Islam yang sangat cepat pertumbuhannya dan banyak peminatnya adalah 

Sekolah Islam Terpadu yang menerapkan program Boarding School dan 

Fullday School. Program Boarding School dapat dikatakan sebagai program 

Fullday plus Boarding School karena siswa yang memilih program Boarding 

School akan secara otomatis mengikuti program Fullday School hanya saja 

setelah kegiatan belajar mengajar selesai mereka akan bertempat tinggal di 

asrama yang ada di SMPIT tersebut. Sedangkan siswa yang memilih program 

Fullday School setelah Kegiatan Belajar Mengajar selesai mereka dapat 

langsung kembali ke rumah masing-masing.  

Untuk mencapai hasil belajar yang baik di sekolah, siswa harus 

termotivasi dengan baik. Jika motivasi belajar siswa lemah maka akan 

berdampak melemahkan kegiatan, sehingga mutu prestasi belajar akan 

rendah. Oleh karena itu mutu prestasi belajar pada siswa perlu diperkuat 

secara terus menerus, dengan tujuan agar siswa memiliki motivasi belajar 

yang kuat, sehingga prestasi belajar yang diraihnya dapat optimal. 
9
 ada 

beberapa hal yang mempengaruhi motivasi belajar siswa ketika di sekolah 

diantaranya dipengaruhi oleh meteri pelajaran, metode pengajaran yang 

digunakan guru dalam menyampaikan pelajaran, teman sebaya, dan kondisi 

lingkungan, baik lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.  

                                                           
9
 Ghullam hamdu, Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar IPA di Sekolah 

Dasar, Jurnal Penelitian Pendidikan, (April:2011) hal.82 
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Telah diketahui bahwa keberhasilan usaha belajar seseorang 

dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu dari faktor internal atau dari dalam diri 

individu maupun faktor eksternal yaitu faktor dari luar diri individu tersebut. 

Dengan banyaknya faktor yang mempengaruhi belajar seseorang, tidak 

sedikit individu yang dalam usaha belajarnya mengalami kesulitan seperti 

siswa malas mempelajari bahan pelajaran tertentu, rendahnya motivasi belajar 

begitupun prestasinya, gagal menguasai bahan pelajaran dan lainnya. Dalam 

hal ini guru BK berperan dalam proses pemberian bantuan terhadap siswa 

yang mengalami kesulitan agar pendidikannya senantiasa selaras dengan 

tujuan pendidikan. 
10

 

Berdasarkan hasil dari observasi mengenai SMPIT menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan di SMPIT Abu Bakar sesuai 

Kurikulum Dinas Pendidikan Nasional dengan memasukkan nilai keIslaman 

dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar ditambah muatan kepesantrenan 

yang menjadi ciri khas Sekolah Islam Terpadu dengan harapan visi lembaga 

dapat terwujud yaitu melahirkan generasi muslim yang berpribadi Qur’ani, 

Unggul dalam bahasa, ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Subjek utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII berkisar antara 13-15 tahun. Dalam hal ini siswa tersebut masih dalam 

kategori masa peralihan atau transisi dari kanak-kanak menuju masa remaja 

awal. Pada masa-masa ini siswa masih harus beradaptasi dengan lingkungan 

barunya. Dalam dunia pendidikan terutama sekolah yang mempunyai konsep 

                                                           
10

 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling slami, 

(Yogyakarta : UII Press, 1992) hlm. 91 
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Fullday School dan Boarding School, anak dituntut aktif dalam kegiatan 

belajar dari pagi hingga sore hari, bahkan ada kegiatan-kegiatan lainnya 

seperti jam belajar malam, menambah hafalan ketika mereka berada di 

Boarding school. Hal ini dapat berpengaruh pada kondisi tubuh siswa dan 

menjadikan motivasi belajar siswa menurun.  

Untuk mewujudkan sistem pendidikan Islam dengan memiliki 

motivasi belajar yang tinggi di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta menyediakan 

sistem pendidikan keagamaan yang menerapkan ke dalam sistem boarding 

school. Sekolah SMPIT Abu Bakar Yogyakarta dijadikan sebagai objek 

kajian dalam penelitian ini dikarenakan lembaga atau yayasan ini merupakan 

salah satu yayasan Islam yang menerapkan pendidikan dengan sistem 

pendidikan boarding maupun non bording, dimana selama penulis melakukan 

observasi di beberapa sekolah yang ada di Yogyakarta seperti MTs Wahid 

Hasyim, MTs Nurul Ummah, MTs Pandanaran, MTs Ali Maksum dan MTs 

Ibnu Qoyyim tidak ada yang menerapkan sistem boarding dan non boarding, 

mereka hanya menerapkan sistem boarding saja.  

Dari hasil uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Studi Komparatif Motivasi Belajar 

antara Siswa Boarding School dengan Fullday School di SMPIT Abu Bakar 

Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah adakah perbedaan motivasi 
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belajar antara siswa Boarding School dengan siswa Fullday School kelas VIII 

di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan di atas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

adakah perbedaan motivasi belajar antara siswa Boarding School dengan 

siswa Fullday School di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta 

D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan atau manfaat yang diharapkan dapat diperoleh melalui 

penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bahan kajian 

ilmu pengetahuan, khususnya terhadap wilayah Bimbingan dan Konseling 

Islam dibidang pengembangan diri khususnya untuk meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Boarding School dan Fullday School. 

2. Manfaat Praktis: 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi Guru BK 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru BK, menjadi 

kontribusi dan pengembangan dalam rangka meningkatkan pelaksanaan 

layanan Bimbingan dan Konseling di lingkungan pendidikan, 

khususnya di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta. 

b.  Bagi pihak sekolah SMPIT Abu Bakar Yogyakarta 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan untuk 

melakukan variasi pembelajara dalam kegiatan belajar yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa boarding school maupun fullday 

school.  

c.  Bagi UIN Sunan Kalijaga 

Hasil penellitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bacaan di 

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga pada umumnya dan bagi jurusan 

Bimbingan Konseling Islam khususnya. 

d.  Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 

perbedaan motivasi belajar antara siswa boarding school dengan siwa 

fullday school di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta. Selain itu juga dapat 

membantu peneliti lain sebagai referensi penelitian lebih lanjut. 

E. Telaah Pustaka 

Sejauh peneliti ketahui, skripsi yang berkaitan dengan Motivasi 

Belajar antara Siswa Boarding School dan Fullday School belum ada yang 

membahas sebagai bahan penelitian lapangan di SMPIT Abu Bakar 

Yogyakarta. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti perbedaan Motivasi 

Belajar antara Siswa Boarding School dan Fullday School. Untuk mendukung 

peneliti agar lebih komprehensif, maka peneliti berusaha untuk melakukan 

kajian awal terhadap pustaka atau karya-karya yang mempunyai relevansi 

terhadap topik yang akan diteliti oleh peneliti. Berikut ini beberapa karya 

ilmiah yang dapat dijadikan rujukan, diantarannya: 
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Skripsi Siti Nur Mukaromah yang berjudul “Perbedaan Kemandirian 

antara Siswa Boarding School dengan Siswa Fullday School di SMPIT Abu 

Bakar”. Dalam Skripsi ini Siti Nur Mukaromah tidak menemukan perbedaan 

kemandirian secara signifikan antara Siswa Boarding School dengan Siswa 

Fullday School. Hipotesis dalam penelitian ini tidak diterima atau ditolak 

karena Siswa Boarding School dan Siswa Fullday School dalam penelitian ini 

memiliki tingkat kemandirian yang sama.
11

Di dalam karya Siti Nur Karomah, 

variabel tergantung yang diteliti adalah kemandirian sedangkan penelitian 

yang akan peneliti lakukan adalah menggunakan variabel motivasi belajar 

yang didasarkan pada aspek-aspek motivasi belajar.   

Skripsi Miftah Yasir M Syidik yang berjudul “Perbedaan Kompetensi 

Interpersonal antara Siswa Boarding School dengan Siswa Fullday School di 

SMA Darul Falah”. Dalam skripsi ini Miftah Yasir M Syidik tidak 

menemukan perbedaan Kompetensi Interpersonal secara signifikan antara 

Siswa Boarding School dengan Siswa Fullday School . Hipotesis dalam 

penelitian ini tidak diterima atau ditolak karena Siswa Boarding School dan 

Siswa Fullday School dalam penelitian ini memiliki tingkat Kompetensi 

Interpersonal yang sama.
12

 Pada karya Miftah Yasir M Syidik, variabel 

tergantung yang diteliti adalah Kompetensi Interpersonal sedangkan 

                                                           
  11

Siti Nur Karomah, Perbedaan Kemandirian antara Siswa Boarding School dengan 

SiswaFullday School, Skripsi (tidak diterbitkan), Yogyakarta: Fakultas Psikologi UIN Sunan 

Kalijaga, 2012.  
12

Miftah Yasir M Syidik, Perbedaan Kompetensi Interpersonal antara Siswa Boarding 

School dengan Siswa Fullday School di SMA Darul Falah, skripsi (tidak diterbitkan), 

Yogyakarta, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014. 



12 
 

 
 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah menggunakan variabel motivasi 

belajar yang berdasarkan pada  aspek-aspek motivasi belajar. 

Skripsi Nety Anggun Pratiwi yang berjudul “Pengaruh kegiatan 

intrakurikuler Fullday School terhadap motivasi belajar siswa kelas VII 

SMPIT Abu Bakar Yogyakarta”. Dalam skripsi ini Nety Anggun Pratiwi 

menemukan adanya pengaruh yang signifikan antara kegiatan intrakurikuler 

Fullday School terhadap motivasi belajar siswa. Besarnya pengaruh yang 

diberikan kegiatan intrakurikuler Fullday School terhadap motivasi belajar 

adalah 34,4%. Angka tersebut merupakan nilai R Square pada tabel regresi 

model summary. Sisanya sebanyak 65,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini.
13

Pada karya Nety Anggun Pratiwi 

disebutkan adanya pengaruh kegiatan intrakulikuler terhadap motivasi 

belajar. 

Skripsi yang disusun oleh Vira Wahyuningrum, jurusan Bimbingan 

dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2015 dengan judul, “Upaya Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam Meningkatkan Motivasi Belajar bagi Siswa Berkebutuhan 

Khusus di SMA N 1 Sewon Bantul, Yogyakarta”. Skripsi ini merupakan jenis 

penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

yang di dalamnya menjelaskan tentang pelaksanaan usaha guru bimbingan 

dan konseling dalam mendorong kegiatan belajar bagi siswa berkebutuhan 

khusus. Hasil dari penelitian ini mengenai bimbingan yang diberikan kepada 

                                                           
13

Nety Anggun Pratiwi, Pengaruh kegiatan intrakurikuler fullday School terhadap 

motivasi belajar siswa kelas VII SMPIT Abu Bakar Yogyakarta, skripsi(tidak diterbitkan)  
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siswa berkebutuhan khusus yang memakai sistem pendidikan inklusif 

merupakan bantuan yang diperlukan bagi siswa berkebutuhan khusus untuk 

membantu siswa dalam meningkatkan motivasi belajar yang memiliki 

keterbatasan dalam indera penglihatan dan pendengarannya.
14

Pada karya Vira 

Wahyuningrum yang diteliti adalah upaya guru Bimbingan dan Konseling 

untuk meningkatkan motivasi belajar sedangkan peneliti akan meneliti 

adakah perbedaan motivasi belajar antara siswa Boarding School dan Fullday 

School. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
14

Vira Wahyuningrum, “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar bagi Siswa Berkebutuhan Khusus di SMA N 1 Sewon, Bantul, Yogyakarta”, 

Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data 

lapangan bahwa tidak terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa 

boarding school dengan siswa fulllday school yang ditunjukkan oleh indeks 

perbedaan (t) sebesar 0,139 dengan taraf signifikan sebesar 0,890 (p>0,05). 

Dari data tersebut maka hipotesis yang menyatakan adanya perbedaan motivasi 

belajar antara siswa boarding school dengan siswa fullday school dinyatakan 

tidak diterima.  

Siswa yang menempuh pendidikan boarding school dan yang menempuh 

pendidikan fullday school memiliki motivasi belajar yang sama-sama baik 

dengan nilai rata siswa boarding school sebesar  102,37 dan  nilai rata siswa 

fullday school sebesar 101,90.  

B. Saran  

  Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka saran-saran yang dapat peneliti ajukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Lembaga 

a. Hasil penelitian bisa dijadikan acuan dalam menerapkan sistem 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan agar siswa tidak cepat 

merasa bosan dalam mengikuti kegiatan sehari penuh. Lembaga dalam 

hal ini pihak sekolah beserta elemen di dalamnya hendaknya 
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melakukan pendekatan personal terhadap siswa-siswanya, agar ketika 

memberikan motivasi tepat pada sasaran.  

b.  Pihak sekolah juga perlu memperhatikan sarana prasarana maupun 

kondisi yang ada di lingkungan sekolah, demi tercapainya kondisi atau 

suetu keadaan yang nyaman dalam proses belajar.  

 2. Bagi Siswa 

Para siswa hendaknya lebih bisa memotivasi diri sendiri dalam belajar, 

dengan rajin belajar, menghargai ustadz-ustadzah ketika mengajar, mau 

mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan dan lain 

sebagainya. karena dengan motivasi yang baik akan diperoleh hasil 

yang baik pula.   

3.  Bagi Orang Tua 

Orang tua sebagai pendidik anak ketika berada di rumah, hendaknya 

memantau perkembangan anak ketika berada di sekolah maupun di 

rumah. Selain itu orang tua juga perlu bersikap tegas ketika anak mulai 

menunjukkan tanda-tanda motivasi belajar rendah. Menurut penulis, 

cara yang efektif adalah melakukan komunikasi 2 arah secara intens 

antara orang tua dan anak.  

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, terutama yang tertarik dengan permasalahan 

yang sama, diharapkan untuk mengkaji masalah ini dengan jangkauan 

yang lebih luas dengan menambah atau mengembangkan variabel yang 
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belum terungkap dalam penelitian ini seperti motivasi berprestasi, 

bakat, minat maupun tingkat intelegensi.  
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IDENTITAS PRIBADI 

Nama  : 

Usia  : 

Jenis Kelamin : 

Dengan Hormat, 

 Sebelumnya saya ucapkan terimakasih kepada adik-adik yang telah 

bersedia meluangkan waktu dan tenaganya untuk mengisi angket ini. angket ini 

bukanlah tes sehingga tidak ada jawaban benar atau salah. jawaban paling benar 

adalah jawaban yang jujur, dan saya berharap adik-adik dapat mengisi angket ini 

sesuai dengan keadaan diri adik-adik. sesuai kode etik penelitian, informasi dan 

identitas akan dijamin kerahasiaannya.  

PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda (X) pada salah satu jawaban dari setiap pernyataan seperti di bawah 

ini.  

SS : Sangat Sesuai  TS : Tidak Sesuai 

S : Sesuai   STS : Sangat Tidak Sesuai 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Angket Try Out 

NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN 
SS S TS STS 

1 Saya merasa senang untuk mencari kegiatan 

yang berhubungan dengan mata pelajaran 

    

2 Saya berusaha mengerjakan sendiri setiap tugas 

yang saya terima dari guru 

    

3 Saa berusaha mengerjakan tugas yang sulit 

sampai saya dapat mengerjakannya 

    

4 Saya malas mengerjakan tugas yang bermacam-

macam dari guru 

    

5 Saya lebih suka mencontek tugas teman 

daripada mengejakannya sendiri 

    

6 Saya menjadi tidak bersemangat jika melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan tugas  

    

7 Saya mengerjakan PR atas kemauan sendiri     

8 Meskipun nilai ulangan saya cukup tinggi, saya 

tetap berusaha mendapatkan nilai yang lebih 

tinggi lagi  

    

9 Jika guru memberikan tugas-tugas di kelas, saya 

lebih suka bergurau dengan teman 

    

10 Ketika mengerjakan tugas kelompok, saya lebih 

suka bercanda 

    

11 Saya merasa malas mengerjakan soal-soal tugas 

yang ada di buku LKS 

    

12 Saya senang saat guru memberikan soal-soal 

latihan yang bervariasi  

    

13 Saya mempelajari buku pelajaran, selain yang 

digunakan oleh guru 

    

14 Ketika belajar, perhatian saya mudah teralihkan 

dengan keadaan di sekitar saya 

    

15 Jika saya tidak paham dengan materi yang 

diajarkan oleh guru, saya akan diam saja 

    

16 Saya senang mencari dan mengerjakan soal 

yang belum pernah diberikan oleh guru 

    

17 Saya selalu berusaha untuk dapat menyelesaikan 

tugas secara mandiri 

    

18 Saya selalu berusaha untuk dapat menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru 

    

19 Saya kurang tertarik untuk mencari soal latihan 

dari buku lain  

    

20 Saya selalu meminta bantuan orang tua atau 

saudara ketika mengerjakan tugas di rumah 

    

21 Saya mudah menyerah ketika mengerjakan soal     



 
 

 
 

yang sulit 

22 Saya akan tetap fokus terhadap materi pelajaran 

yang disampaikan oleh guru di kelas, meskipun 

teman mengajak ngobrol 

    

23 Saya termasuk siswa yang pantang menyerah 

dalam mengerjakan tugas 

    

24 Saya lebih suka menyerahkan tugas yang sulit 

untuk diselesaikan oleh teman saya 

    

25 Saya tidak suka mengerjakan tugas jika harus 

dikerjakan sendiri 

    

26 Saya mudah putus asa ketika menemukan soal 

yang sulit untuk dikerjakan 

    

27 Saya merasa bersemangat ketika mengerjakan 

tugas dari guru 

    

28 Saya memilih tempat yang nyaman agar tetap 

fokus belajar 

    

29 Saya membaca kembali materi pelajaran yang 

telah diberikan guru  

    

30 Ketika guru memberikan tugas di kelas, saya 

lebih suka mencontek untuk menyelesaikannya 

    

31 Saya langsung menghentikan belajar ketika ada 

acara TV yang bagus 

    

32 Saya tidak mengerjakan tugas dari guru jika 

tugas tersebut tidak dikumpulkan 

    

33 Saya senang datang ke perpustakaan untuk 

mencari bahan materi pelajaran yang baru 

    

34 Saya mematikan alat hiburan(TV) ketika 

belajar, agar tidak terganggu  

    

35 Saya merasa malas ketika guru menjelaskan 

materi pelajaran di kelas 

    

36 Saya senang memainkan HP ketika sedang 

belajar 

    

37 Saya takut bertanya kepada guru jika ada materi 

pelajaran yang belum saya mengerti 

    

38 Saya belajar karena keinginan sendiri tanpa ada 

yang memaksa 

    

39 Saya mengulangi materi pelajaran yang belum 

saya pahami 

    

40 Saya kurang tertarik untuk datang ke 

perpustakaan untuk mencari materi pelajaran  

    

41 Saya lebih senang bermain daripada belajar 

ketika sudah tidak di kelas  

    

42 Saya senang mencari pengetahuan diluar mata 

pelajaran 

    

43 Saya membaca berkali-kali jika buku yang saya     



 
 

 
 

baca sulit dipahami ketekunan 

44 Saya mencatat materi yang diberikan guru     

45 Saya tidak jenuh bila memperhatikan penjelasan 

guru dengan waktu yang lama 

    

46 Saya bertanya kepada teman yang pandai saat 

mendapat kesulitan dalam mengerjakan PR 

    

47 Saya sudah mempelajari buku pelajaran terlebih 

dahulu di rumah sebelum guru menjelaskan di 

sekolah 

    

48 Saya gemar pergi ke perpustakaan untuk 

menambah pengetahuan 

    

49 Saya tidak mengulang pelajaran sepulang 

sekolah 

    

50 Saya tidak perlu rajin belajar agar mendapat 

pujian 

    

51 Saya berusaha sendiri dalam mengerjakan PR     

52 Saya biasanya belajar di rumah lebih dari 2 jam 

setiap harinya 

    

53 Saya pulang sekolah tidak mengulang kembali 

pelajaran yang diberikan guru 

    

54 Saya memilih menghabiskan waktu untuk 

bermain dari pada belajar 

    

55 Saya lebih suka belajar kelompok dibandingkan 

belajar sendiri 

    

56 Saya cepat jenuh jika sedang belajar di luar jam 

pelajaran 

    

57 Apabila saya mengalami kesulitan dalam 

pelajaran maka saya tidak sungkan untuk 

bertanya pada guru atau teman 

    

58 Saya suka membaca koran atau berita di internet     

59 Saya lebih senang melakukan hal yang tidak 

penting dari pada belajar 

    

60 Saya tidak suka melihat acara berita di televisi 

atau internet 

    

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

    Lampiran 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 60 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 60 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.912 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

IDENTITAS PRIBADI 

Nama  : 

Usia  : 

Jenis Kelamin : 

Dengan Hormat, 

 Sebelumnya saya ucapkan terimakasih kepada adik-adik yang telah 

bersedia meluangkan waktu dan tenaganya untuk mengisi angket ini. angket ini 

bukanlah tes sehingga tidak ada jawaban benar atau salah. jawaban paling benar 

adalah jawaban yang jujur, dan saya berharap adik-adik dapat mengisi angket ini 

sesuai dengan keadaan diri adik-adik. sesuai kode etik penelitian, informasi dan 

identitas akan dijamin kerahasiaannya.  

PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda (X) pada salah satu jawaban dari setiap pernyataan seperti di bawah 

ini.  

SS : Sangat Sesuai  TS : Tidak Sesuai 

S : Sesuai   STS : Sangat Tidak Sesuai 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Angket Setelah diuji cobakan 

No Pernyataan  SS S TS STS 

1 Saya berusaha mengerjakan sendiri setiap tugas 

yang saya terima dari guru 

    

2 Saa berusaha mengerjakan tugas yang sulit 

sampai saya dapat mengerjakannya 

    

3 Saya malas mengerjakan tugas yang bermacam-

macam dari guru 

    

4 Saya lebih suka mencontek tugas teman 

daripada mengejakannya sendiri 

    

5 Saya menjadi tidak bersemangat jika melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan tugas  

    

6 Meskipun nilai ulangan saya cukup tinggi, saya 

tetap berusaha mendapatkan nilai yang lebih 

tinggi lagi  

    

7 Jika guru memberikan tugas-tugas di kelas, saya 

lebih suka bergurau dengan teman 

    

8 Ketika mengerjakan tugas kelompok, saya lebih 

suka bercanda 

    

9 Saya merasa malas mengerjakan soal-soal tugas 

yang ada di buku LKS 

    

10 Ketika belajar, perhatian saya mudah teralihkan 

dengan keadaan di sekitar saya 

    

11 Saya senang mencari dan mengerjakan soal yang 

belum pernah diberikan oleh guru 

    

12 Saya selalu berusaha untuk dapat menyelesaikan 

tugas secara mandiri 

    

13 Saya kurang tertarik untuk mencari soal latihan 

dari buku lain  

    

14 Saya mudah menyerah ketika mengerjakan soal 

yang sulit 

    

15 Saya akan tetap fokus terhadap materi pelajaran 

yang disampaikan oleh guru di kelas, meskipun 

teman mengajak ngobrol 

    

16 Saya termasuk siswa yang pantang menyerah 

dalam mengerjakan tugas 

    

17 Saya lebih suka menyerahkan tugas yang sulit 

untuk diselesaikan oleh teman saya 

    

18 Saya tidak suka mengerjakan tugas jika harus 

dikerjakan sendiri 

    

19 Saya mudah putus asa ketika menemukan soal 

yang sulit untuk dikerjakan 

    

20 Saya merasa bersemangat ketika mengerjakan 

tugas dari guru 

    



 
 

 
 

21 Saya membaca kembali materi pelajaran yang 

telah diberikan guru  

    

22 Saya langsung menghentikan belajar ketika ada 

acara TV yang bagus 

    

23 Saya tidak mengerjakan tugas dari guru jika 

tugas tersebut tidak dikumpulkan 

    

24 Saya merasa malas ketika guru menjelaskan 

materi pelajaran di kelas 

    

25 Saya senang memainkan HP ketika sedang 

belajar 

    

26 Saya takut bertanya kepada guru jika ada materi 

pelajaran yang belum saya mengerti 

    

27 Saya belajar karena keinginan sendiri tanpa ada 

yang memaksa 

    

28 Saya mengulangi materi pelajaran yang belum 

saya pahami 

    

29 Saya kurang tertarik untuk datang ke 

perpustakaan untuk mencari materi pelajaran  

    

30 Saya mencatat materi yang diberikan guru     

31 Saya tidak jenuh bila memperhatikan penjelasan 

guru dengan waktu yang lama 

    

32 Saya bertanya kepada teman yang pandai saat 

mendapat kesulitan dalam mengerjakan PR 

    

33 Saya sudah mempelajari buku pelajaran terlebih 

dahulu di rumah sebelum guru menjelaskan di 

sekolah 

    

34 Saya tidak mengulang pelajaran sepulang 

sekolah 

    

35 Saya tidak perlu rajin belajar agar mendapat 

pujian 

    

36 Saya pulang sekolah tidak mengulang kembali 

pelajaran yang diberikan guru 

    

36 Saya memilih menghabiskan waktu untuk 

bermain dari pada belajar 

    

37 Apabila saya mengalami kesulitan dalam 

pelajaran maka saya tidak sungkan untuk 

bertanya pada guru atau teman 

    

38 Saya suka membaca koran atau berita di internet     

39 Saya lebih senang melakukan hal yang tidak 

penting dari pada belajar 

    

40 Saya tidak suka melihat acara berita di televisi 

atau internet 

    

 

 



 
 

 
 

Lampiran 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  BDS FDS 

N 30 29 

Normal Parameters
a
 Mean 108.80 100.59 

Std. Deviation 13.835 13.026 

Most Extreme Differences Absolute .069 .156 

Positive .069 .156 

Negative -.065 -.150 

Kolmogorov-Smirnov Z .380 .839 

Asymp. Sig. (2-tailed) .999 .483 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

MOTIVASIBELAJAR   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.541 1 57 .465 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ANOVA 

MOTIVASIBELAJAR 

 

    

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 774.706 1 774.706 4.024 .050 

Within Groups 10973.972 57 192.526   

Total 11748.678 58    

 

Uji Hipotesis  

Group Statistics 

 JENIS  N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

MOTIVASI BELAJAR BDS 30 102.37 12.133 2.215 

FDS 30 101.90 13.807 2.521 

 

 

 

 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

MOTIVASI 

BELAJAR 

Equal 

variances 

assumed 

.030 .863 .139 58 .890 .467 3.356 -6.251 7.184 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

.139 57.057 .890 .467 3.356 -6.253 7.186 
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